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Siswa merupakan subyek pendidikan yang tidak bisa terlepas dari aktivitas
belajar, sehingga para siswa diharapkan mampu mengatur waktu dengan baik agar
dapat menyelesaikan tugas dengan tepat waktu. Namun, banyak siswa menghadapi
tantangan serius dalam mengejar keberhasilan akademik. Salah satunya adalah
prokrastinasi akademik. Prokrastinasi akademik ini ditemui juga pada siswa SMPN
2 Sumbergempol. Banyak hal yang mempengaruhi prokrastinasi akademik siswa,
diantaranya adalah faktor keadaan keluarga. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui (1) gambaran tingkat prokrastinasi akademik siswa dari keluarga
broken home dan siswa dari keluarga utuh (2) menguji ada tidaknya perbedaan
prokrastinasi akademik siswa yang berasal dari keluarga utuh dengan siswa yang
berasal dari keluarga broken home di SMPN 2 Sumbergempol. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif deskriptif dan
kuantitatif komparatif. Populasi pada penelitian ini yaitu siswa kelas 8 dan siswa
kelas 9 yang berjumblah 222. Kemudian nantinya diambil sampel berjumlah 60
siswa dengan teknik purposive proportional random sampling. Analsisi data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif dan analisis komparatif
menggunakan uji-t. Hasil analisis data menunjukkan bahwa tingkat prokrastinasi
akademik siswa broken home lebih tinggi dibandingkan dengan siswa dari keluarga
utuh, yang mana bisa dilihat bahwa nilai mean siswa broken home (90,73) lebih
tinggi dari rata-rata kedua kelompok(85,00) , sebaliknya mean siswa dari keluarga
utuh (73,10) dibawah rata-rata nilai prokrastinasi akademik kedua kelompok
(85,00). Dan nilai (2-tailed) 0,000 <0,05 atau nilai sig (2-tailed) lebih kecil dari 0,05
yang berarti Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
tingkat prokrastinasi akademik yang signifikan antara siswa dari keluarga broken
home dan siswa dari keluarga utuh di SMPN 2 Sumbergempol.
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Students are indispensable subjects in education and are expected to manage
their time effectively to complete assignments on time. However, many students
face serious challenges in achieving academic success, and one of these challenges
is academic procrastination. This study focuses on academic procrastination among
students at SMPN 2 Sumbergempol, examining its correlation with family
backgrounds, specifically broken homes.The research aims to explore: (1) the
description of academic procrastination levels among students from broken homes
and intact families and (2) whether there is a significant difference in academic
procrastination between students from intact families and those from broken homes
at SMPN 2 Sumbergempol. The study employs a quantitative descriptive and
comparative approach.The population consists of 8th and 9th-grade students
totaling 222 individuals. A sample of 60 students is selected using purposive
proportional random sampling. Data analysis involves descriptive and comparative
analyses using the t-test. The results indicate that the academic procrastination level
of students from broken homes is significantly higher compared to those from intact
families. The mean value for students from broken homes (90.73) is higher than the
overall average (85.00), whereas the mean for students from intact families (73.10)
is below the overall average. With a 2-tailed significance value of 0.000 < 0.05, the
alternative hypothesis is accepted, concluding a significant difference in academic
procrastination levels between students from broken homes and intact families at
SMPN 2 Sumbergempol.
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